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Bab 7 Pelaksanaan Matakuliah Kerja Praktek

BAB  6
KERJA PRAKTEK
6.1
Tujuan Kerja Praktek (KP)

Kegiatan Kerja Praktek Mahasiswa merupakan bagian integral dari proses akademik yang dimuat di dalam kurikulum STT POMOSDA sebagai salah satu matakuliah yang wajib diselesaikan oleh mahasiswa. 

Tujuan kegiatan KP mahasiswa adalah :

1.
Memberikan pengalaman bekerja bagi mahasiswa dalam rangka membekali kemampuan untuk bermasyarakat dan berkarya.

2.
Mengenali dan memahami kehidupan nyata lingkungan kerja, baik lingkungan kerja bisnis, maupun organisasi non-bisnis dan pemerintahan.

3.
Mengamati proses aktivitas sistem kerja, belajar menganalisis flow sistem kerja, perilaku data-data dan informasi yang menjadi sumber aktivitas sistem, serta melihat kemungkinan untuk dapat menjadikannya sebagai obyek penelitian lanjutan dalam rangka penyusunan tugas akhir.  

4.
Mahasiswa diharapkan dapat membandingkan antara dunia kerja nyata (aspek praktis) dengan teori yang bersifat akademis, sehingga dapat lebih memahami peran aspek-aspek non-akademis di dalam dunia kerja.  

6.2 
Prosedur Kerja Praktek
1. Mahasiswa dapat mengambil matakuliah KP setelah menyelesaikan minimal 100 SKS, dengan IPK minimal 2.00.

2. Mahasiswa dapat memilih sendiri lokasi KP sesuai dengan keinginannya, jika tidak, ketua jurusan akan mengupayakan untuk mencari dan menetapkan institusi atau lembaga yang akan dijadikan lokasi KP.

3. Surat permohonan KP kepada instansi/perusahaan akan dikeluarkan oleh BAAK dan dapat ditandatangani oleh Ketua atau Ketua Jurusan.

4. Jika permohonan kepada instansi/perusahaan tersebut diterima, Ketua atau Ketua Jurusan kemudian mengeluarkan Surat Pengantar untuk disampaikan kepada instansi/perusahaan bersangkutan, prosedur selanjutnya adalah :
· Mahasiswa mengisi formulir permohonan KP yang tersedia pada BAAK, dan menyerahkannya kepada Ketua Jurusan.

· Ketua Jurusan memeriksa dan menandatangani formulir permohonan KP sebagai persetujuan, kemudian menetapkan dosen pembimbing KP, melalui surat penugasan dosen. 

· Formulir permohonan KP yang telah ditandatangani Ketua Jurusan diambil kembali oleh BAAK, untuk disampaikan kepada dosen pembimbing KP, berikut formulir kegiatan bimbingan KP serta dokumen pendukung lainnya yang dianggap perlu.

6.3   Pelaksanaan Kerja Praktek :

1. Pelaksanaan KP disesuaikan dengan masa liburan semester, sebaiknya dalam masa libur semester sebelum semester matakuliah KP dilaksanakan.

2. Mahasiswa melaksanakan KP pada Institusi/lembaga yang telah ditentukan dalam kurun waktu yang tidak lebih dari  40  hari kerja efektif.

3. Bimbingan KP dilaksanakan secara paralel, di dalam kampus dan di luar kampus (lapangan), sampai laporan KP dapat diselesaikan.

4. Bimbingan di luar kampus dilaksanakan oleh tenaga ahli (bertindak sebagai dosen pembimbing) yang dapat ditetapkan oleh institusi atau lembaga tempat pelaksanaan KP.

5. Setiap kali melakukan bimbingan KP mahasiswa wajib mengisi formulir bimbingan KP dan ditandatangani oleh dosen pembimbing.

6. Konsultasi bimbingan KP minimal dilakukan sebanyak  3 (tiga) kali dan dibuktikan dengan formulir bimbingan KP yang ditandatangani dosen pembimbing, dari kampus maupun dari lapangan.

7. Prosedur penilaian KP sebagai berikut :

· Mahasiswa dinyatakan selesai melaksanakan KP jika sudah ada bukti persetujuan dosen pembimbing di lapangan pada instansi/lembaga tempat pelaksanaan KP, dan menyertakan formulir penilaian yang telah diisi dosen pembimbing lapangan, formulir konsultasi KP yang sudah ditandatangani oleh dosen pembimbing di jurusan.

· Mahasiswa mengambil blanko nilai KP sebanyak 3 (tiga) lembar, lembar pertama untuk disertakan sebagai bagian lembaran di dalam dokumen Laporan KP, lembar kedua dan ketiga akan dikembalikan ke BAAK setelah dinilai oleh dosen pembimbing jurusan. 
· Laporan KP disusun dalam format diktat/buku, sebagai berikut :

· Dijilid Soft-cover, dengan warna disesuaikan ketentuan masing-masing jurusan;

· Lembar pertama adalah Lembar Judul dan pengesahan dosen pembimbing, berikutnya lembaran keterangan telah melakukan KP dari Instansi/lembaga tempat pelaksanaan KP, dan ditandatangani pembimbing lapangan, serta lembar pengesahan dan nilai yang dianggap perlu oleh dosen pembimbing;

· Daftar isi, Pengantar, Pendahuluan,  Prospektus lembaga tempat KP, Bidang/divisi kajian KP, Informasi kegiatan dan Pengamatan, Kesimpulan, daftar pustaka, serta lampiran-lampiran. 

· Panduan selengkapnya tentang sistematika penyusunan Laporan KP dapat dilihat pada Buku Panduan Pelaksanaan dan Penyusunan Laporan KP yang dikeluarkan oleh Ketua Jurusan masing-masing.

· Setelah selesai menyusun Laporan KP di bawah bimbingan dosen, mahasiswa menyerahkan Laporan KP sebanyak 3 (tiga) Eksemplar kepada dosen pembimbing KP di jurusan untuk dinilai.
· Penilaian Matakuliah KP adalah gabungan nilai dosen lapangan dengan nilai dari dosen pembimbing di jurusan, dengan mengisi blanko penilaian KP sebanyak tiga (3) lembar/rangkap. 
· Penilaian oleh dosen pembimbing di jurusan dapat dilaksanakan melalui seminar kecil yang dianjurkan untuk dihadiri oleh mahasiswa lainnya. 
· Tiga lembar blanko nilai yang telah diisi dosen pembimbing diserahkan kepada BAAK, nilai KP lembar pertama/asli diserahkan kembali kepada mahasiswa untuk lampiran Laporan KP, lembar kedua untuk dosen pembimbing, dan lembar ketiga diserahkan kepada Jurusan, sebagai acuan pengelolaan administrasi dosen pembimbing KP.
· Dokumen Laporan KP yang sudah dinilai, aslinya dikembalikan kepada  mahasiswa, dua salinan lainnya masing-masing untuk perpustakaan dan  Dosen Pembimbing KP.
· Mahasiswa yang telah menyelesaikan KP dan telah mendapatkan nilai matakuliah KP dianggap sudah melaksanakan kuliah Kerja Praktek pada semester berjalan.
8.
Laporan kerja praktek mahasiswa dapat juga dijadikan bahan untuk penyusunan tugas akhir, jika memang diinginkan oleh mahasiswa dan disetujui oleh Ketua Jurusan. 

9.
Dalam keadaan tertentu, sesuai dengan dinamika kebijaksanaan manajemen pendidikan, dimungkinkan untuk dilaksanakan kegiatan yang setara dengan Kerja Praktek (KP) diantaranya adalah :

a. Penyusunan Karya Ilmiah (studi literatur minor) dengan pokok bahasan yang ditentukan oleh Ketua Jurusan masing-masing.
b. Kegiatan penelitian minor di laboratorium pada Jurusan masing-masing, dan hasilnya disusun dalam bentuk “Laboratory Technical Report”,  sesuai dengan ketentuan Ketua Jurusan masing-masing.
c. Kedua kegiatan pada item a. dan b. di atas kemudian akan dinilai oleh dosen penguji yang ditugaskan oleh jurusan melalui seminar kecil yang dapat dihadiri oleh mahasiswa. 
d. Ketentuan di atas hanya berlaku bagi mahasiswa yang dianggap telah memiliki pengalaman bekerja.
10.
Kewenangan penyetaraan dengan kegiatan Kerja Praktek sebagaimana dimaksud butir 9 di atas, sepenuhnya diserahkan kepada Ketua Jurusan masing-masing untuk dimusyawarahkan dengan dosen pembimbing yang telah ditunjuk oleh jurusan yang bersangkutan.
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